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ABSTRAK

ANDI NABILA RAMADANI. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Opini Audit Going
Concern Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota Makassar. (Dibimbing oleh Ibu Hj. St.
Nurhayati dan Ibu Andi Ayu Frihatni).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa baik kualitas audit dan
opini audit going concern pada kantor akuntan publik di kota Makassar, untuk
mengetahui bagaimana hubungan kualitas audit dan opini audit going concern pada
kantor akuntan publik di kota Makassar, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
antara kualitas audit terhadap opini audit going concern pada kantor akuntan publik di
kota Makassar serta melihat bagaimana kualitas audit dan opini audit going concern
ditinjau dari perspektif akuntansi syariah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan peneltian survey serta menggunakan Teknik pengumpulan data yaitu
primer berupa kuesioner dan data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung yang
diuji dengan menggunakan uji analisis statistic deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kualitas audit pada
kantor akuntan public di kota Makassar berjalan dengan baik. (2) Kantor akuntan
public di kota Makassar memiliki kecenderungan atau kebiasaan dalam memberikan
opini yang mendukung atau positif terhadap kelangsungan operasional entitas yang
diaudit. (3) Variabel kualitas audit dan opini audit going concern meemiliki korelasi
dengan derajat hubungan sedang dan bentuk hubungan yang positif. (4) Kualitas audit
berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going concern pada kantor akuntan
public di kota Makassar. (5) Kualitas audit yang baik ditinjau dari perspektif akuntansi
syariah yaitu yang berlandaskan pada prinsip-prinsip akuntansi syariah.

Kata Kunci: Kualitas Audit, Opini Audit Going Concern



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL... ..ot i
HALAMAN JUDUL ....cooiiiiiiiiiiiiiiiiiee ettt eeeees ii
PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING............... Error! Bookmark not defined.
PENGESAHAN KOMISI PENGUJI..............cccoo. Error! Bookmark not defined.
KATA PENGANTAR ... .ot iv
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o viii
ABSTRALK ...ttt ix
DAFTAR ISI . e e e e e e e e X
DAFTAR GAMBAR ... .o xii
DAFTAR TABEL . ......oooiiiii e xiii
DAFTAR LAMPIRAN ... Xiv
TRANSLITERASI DAN SINGKATAN ......cooiiiiie e XV
BAB I PENDAHULUAN .....oooiiiiiiiiiii e 1
A. Latar Belakang ...........ocuviiiiiiiiiiiiec e 1
B. Rumusan Masalah .........cccociiiiiiiiii 4
C. TUJUAN PENEITEIAN. ...eiitviie ittt 4
D. Kegunaan Penelitian............ccuiiiiiiiiiiiiiiiiice it 5
BAB II TINJAUAN PUSTAKA. ... ..o 6
A. Tinjauan Penelitian Relevan ..........cccooiiiiiiiiiiii e 6
B. TANJAUAN TEOTT ...ttt ittt ettt ettt ekttt e ekt e et b e e e r e e e e e eeeeneees 10

Lo AUAIE e 10

2. GOING COMCEITL....uveiitiie it ittt skttt e s sne e e e nn e e 17

3. AKUNtansi Syariah........coooiiiiiiii s 20

C. Kerangkan Konseptual ...........ccccoiiiiiiiiiiiiic e 24
D. HIPOLESIS .ttt e e e e e e 25
BAB III METODE PENELITIAN ... 26
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian..........cccoocovviiiiiiiic e 26
B. Lokasi dan Waktu Penelitian.............ccoiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiee e 26



C. Jenis dan SUmMbeEr Data .........coccviiiiiiiiieiiee e 26
D. Populasi dan Sampel .........ccooiiiiiiiiiii 27
E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data..............cccoviiiiiiiiiiiiic e 28
F. Definisi Operasional Variabel ............ccccoviiiiiiiiiiiiiiiicie e 29
G. Instrumen Penelitian...........coouviiiiiiiiiiiiiie e 31
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......ooiiiiiiiiii e 37
A. Deskripsi Hasil Penelitian..........ccooviiiiiiiiiiiiiiiciicsiiec e 37
B. Pengujian Persyaratan Analisis Data..........ccccceeiiiiiiiiiiiiiiiiccee e 43
C. Pengujian HIPOESIS . .cuveiiireiiiiieiiiie ittt sttt 50
D. Pembahasan Hasil Penelitian .............cccooiuiiiiiieiiiiiiiie e 53
BAB V PENUTUP.......oooiii e 60
A 0] 0101 1 PP 60
B SATATL. ..ot 61
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 62
LAMPIRAN L.ttt a e e 65
BIODATA PENULIS ...t 98

Xi



DAFTAR GAMBAR

No. Gambar

Judul Gambar

Halaman

2.1

kerangka konseptual

24

Xii




DAFTAR TABEL

No. Tabel Judul Tabel Halaman
3.1 Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar 27
3.2 Operasional Variabel 30
33 35
4.1 Rincian Jumlah Sampel per KAP 39
42 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis 40

Kelamin
4.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 41
¥ Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 41
Terakhir
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama
[ Pengalaman Kerja 2
4.6 Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan 42
4.7 Hasil Uji Statistik Deskriptif 43
4.8 Hasil Uji Validitas 44
4.9 Hasil Uji Reliabilitas 45
4.10 Hasil Uji Normalitas Kolmorogrov — Smirnov 46
4.11 Hasil Uji Analisis Regresi Sedehana 47
i Hasil Uji One Sampel t-test Kualitas Audit dan 48
Opini Audit Going Concern
4.13 Hasi UJi Koefisien Determinasi (R?) 49
4.14 Hasil Uji Korelasi Person 50
4.15 Hasil Uji Parsial (Uji T) 51

Xiii




LAMPIRAN

No. Tabel Judul Lampiran Halaman
1 Surat Permohonan 'Izin Pepel.itian dari Fakultas 71
Ekonomi dan Bisnis Islam
) Surat Keterangan Telah Mepeliti di Kantor Akuntan 7
Publik
3 Surat Penelitian dari Dinas/PEMDA 77
4 Data Hasil Penelitian Variabel Kualitas Audit (X) 78
5 Data Hasil Penelitian Opini Audit Going Concern 20
(Y)
6 Analisis Deskriptif 82
7 Uji Validitas Kualitas Audit 83
8 Uji Validitas Opini Audit Going Concern 86
9 Uji Reliabilitas 87
10 Uji Normalitas 88
11 Uji Analisis Regresi Sederhana 89
12 Uji One Sampel t-test 90
13 Uji Koefisien Determinasi 91
14 Uji Koefisien KOrelasi 92
15 Uji Parsial T 93

Xiv




PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain
lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
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B Syin Sy es dan ye
o= Shad $ es (dengan titik di
bawah)

o= Dhad d de (dengan titik
dibawah)

b Ta t te (dengan titik
dibawah)

L Za z zet (dengan titik
dibawah)

¢ ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

a Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

4 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).
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2. Vokal
1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I |
) Dhomma U U

2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tand \ Huruf
anda ama
Latin Nama
& Fathah _ _
Al adan i
dan Ya
gY Fathah
dan Au adanu
Wau
Contoh :
el : Kaifa

Jsar Haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harkat dan
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
=y Fathah A a dan garis di
[ dan Alif atas
atau ya
& Kasrah I i dan garis di
dan Ya atas
» Kasrah U u dan garis di
dan Wau atas
Contoh :
(GHDY : mata
Tl : rama
Jé : qila
< 9ay : yamiitu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t].

b. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
i) iy : raudah al-jannah atau raudatul jannah
ALl A5l : al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
A& : al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (:3), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

U :Rabbana

WS 1 Nagjjaina

50l :ral-haqg
&l al-hajj

aa:\ s nuima
e ‘aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah )c(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

=5 :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

A : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
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6.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Sl : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
55 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aada : al-falsafah
SH - al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

&jjigﬁ' | ta’murina
&30 > al-nau’
Bl L syai'un
&l : Umirtu

Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
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10.

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah(4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

& L Dinullah 4L pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al daa ) od aa Hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan
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Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi

Abui Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 4bi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.

Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nast Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abi)

B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWi. = subhanahiu wa ta ‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Labhir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4

HR = Hadis Riwayat
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Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

ud

eﬁ

— iad
=0
= e&u}‘\.\&&c&‘é@

axch

= Loy
= o AT/ Al

= ¢

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

. Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan

kawan-kawan’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagian.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam era bisnis yang semakin kompleks dan berkembang pesat seperti
saat ini terdapat berbagai resiko yang dapat memengaruhi kelangsungan bisnis
suatu perusahaan. Salah satunya ialah resiko kebangkrutan atau keidak
mampuan perusahaan dalam melanjutkan operasi bisnisnya. Kelangsungan
perusahaan selalu dikaitkan dengan kemampuan manajemen dalam mengelola
perusahaan agar tetap bertahan. Kelangsungan hidup suatu perusahaan selalu
dikaitkan dengan kemampuan manajemen untuk mengelolanya dengan baik.
Kemampuan suatu perusahaan untuk bertahan dalam jangka waktu yang wajar
tidak lebih dari satu tahun disebut kelangsungan usaha.® Untuk menjamin
keberlangsungan hidup suatu perusahaan dibutuhkan informasi keuangan yang
akurat dan transparan. Salah satu cara untuk meyakinkan para pengguna laporan

keuangan yaitu dengan melalui proses audit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP).

Dalam memprediksi going concern suatu entitas, auditor sering
menghadapi banyak tantangan. Banyak pihak meyakini bahwa ketika auditor
memberikan opini yang wajar hal ini dianggap sebagai jaminan bahwa
perusahaan tidak akan mengalami kebangkrutan dalam waktu dekat. Akibatnya,
seringkali auditor dituduh sebagai penyebab kebangkrutan yang dialami oleh
perusahaan. Meskipun sebenarnya, auditor idak memiliki tanggung jawab untuk
mengestimasi kebangkrutan. Namun, investor berharap bahwa auditor dapat

memberikan sinyal peringatan awal mengenai kemampuan untuk bertahan 2

! Tkatan Akuntan Indonesia, Standar Professional Akuntan Publik 31 Maret 2011 (Jakarta:
Salemba Empat, 2011).

2 Rivaldi Akbar and Ridwan Ridwan, “Pengaruh Kondisi Keuangan Perusahaan, Ukuran
Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan Dan Reputasi Kas Terhadap Penerimaan Opini Audit Going
Concern Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017,”



Kelangsungan usaha atau yang disebut juga sebagai going concern
merupakan opini audit yang telah di modifikasi untuk pertimbangan auditor
dalam menilai ketidakmampuan atas kelangsungan hidup suatu perusahaan
dalam menjalankan usahanya.® Opini audit going concern yang negative
mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam menjalankan
usahanya sehingga menimbulkan keraguan atas kemampuan perusahaan untuk
tetap bertahan hidup dalam jangka waktu yang wajar. Hal ini tentunya dapat

mempengaruhi reputasi perusahaan serta kepercayaan investor dan kreditor.

Terdapat beberapa factor yang mempengaruhi pemberian opini audit going
concern oleh Kantor Akuntan Publik (KAP), salah satunya kualitas audit.
Kualitas audit dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu, independensi auditor,
kompetensi auditor, integritas auditor, serta profesionalitas auditor dalam
melaksanakan tugasnya. Selain itu, kualitas audit juga dapat dipengaruhi oleh
factor-faktor eksternal lainnya seperti, tekanan dari klien atau perusahaan yang
diaudit, serta tekanan dari pihak lain yang berkepentingan dengan hasil audit.
Kualitas audit yang rendah dapat berdampak pada keluarnya opini audit yang
tidak akurat dan kurang tepat yang pada akhirnya menimbulkan kerugian bagi
pemangku jabatan.” Oleh karena itu, dalam menjalankan tugasnya duitor
bertanggung jawab untuk memberikan opini yang adil dan objektif atas laporan
keuangan perusahaan. Hal ini juga dijelaskan dalam Peraturan Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) No.IX.E.l tentang
Tanggung Jawab Publik Akuntan Dimana dijelaskan tentang tanggung jwab

akuntan public, termasuk dalam hal memberikan opini audit atas laporan

Jurnal  Ilmiah  Mahasiswa  Ekonomi  Akuntansi 4, mno. 2  (2019):  286-303,
https://doi.org/10.24815/jimeka.v4i2.12239.

3 Indra Kusumawardhani, “Pengaruh Kondisi Keuangan, Financial Distres, Profitabilitas Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern” 16, no. 1 (2018): 121-36.

4 Joyce Margaretha and Francis Hutabarat, “Pengaruh Kualitas Audit, Audit Report Lag
Terhadap Opini Audit Going Concern,” Jurnal llmu Manajemen Dan Akuntansi Terapan (JIMAT) 13,
no. 1 (2022), www.idx.co.id.



keuangan yang mencakup pertimbangan mengenai kelangsungan usaha entitas

yang diaudit.

Pada dasarnya akuntan publik harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan teknis yang memadai dalam melakukan audit, termasuk dalam hal
penilaian terhadap aspek going concern karena hal tersebut dapat memengaruhi
opini audit yang akan diberikan oleh akuntan publik kepada entitas yang diaudit.
Selain itu, factor-faktor yang perlu dipeerhatikan berkaitan dengan kelangsungan
usaha seperti, likuiditas, arus kas, dan kondisi pasr yang dapat memengaruhi
kondisi keuangan dan operasioanl perusahaam yang diaudit. Serta melakukan
evaluasi terhadap strategi maupun rencana yang telah diambil oleh pihak
manajemen untuk mngatasi risiko tersebut. Beberapa penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan mengenai pengaruh kualitas audit terhadap opini opini
audit going concer. Namun hasil dari penelitian-penelitian tersebut masih belum
konsisten. Salah satunya menurut Ahmad Juanda dan Thomas Fernandez Lamur,
kualitas audit berpengaruh terhadap opini audit going concern. > Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Joyce Margaretha dan Francis Hutabarat kualitas

audit tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.®

Dari penelitian diatas terlihat adanya perbedaan penarikan kesimpulan
terkait pengaruh kualitas audit terhadap opini audit going concern. Oleh karena
itu, pengujian kembali factor yang dapat mempengaruhi kualitas audit terhadap
opini audit going concern perlu dilakukan untuk memberikan informasi terbaru
opini audit going concern perlu dilakukan untuk memberikan informasi terbaru
kepada akuntan publik sehingga dapat memberikan opini audit going concern

yang lebih akurat dan dapat dipercaya oleh para pengguna laporan keuangan.

> Ahmad Juanda and Thomas Fernandez Lamury, “Kualitas Audit, Profitabilitas, Leverage Dan
Struktur Kepemilikan Terhadap Opini Audit Going Concern,” Jurnal Akademi Akuntansi 4, no. 2
(2021): 270-87, https://doi.org/10.22219/jaa.v4i2.17993.

® Margaretha and Hutabarat, “Pengaruh Kualitas Audit, Audit Report Lag Terhadap Opini Audit
Going Concern.”



Penelitian ini akan difokuskan pada akuntan publik sebagai pihak yang

bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Peneliti akan menganalisis

bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap opini aduit going concern dengan

objek penelitian yaitu Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdapat di Kota

Makassar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini

sebagai berikut.

Seberapa baik kualitas audit di kantor akuntan publik kota Makassar?
Seberapa baik opini audit going concern di kantor akuntan publik di kota
Makassar?

Apakah ada hubungan antara kualitas audit terhadap opini audit going
concern di kantor akuntan publik kota Makassar?

Apakah ada pengaruh kualitas audit terhadap opini audit going concern pada
Kantor Akuntan Publik Kota Makassar?

Bagaimana kualitas audit terhadap opini audit going concern ditinjau dari

perspektif akuntansi syariah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui seberapa baik kualitas audit yang ada di kantor akuntan

publik di kota Makassar.

. Untuk mengetahui seberapa baik opini audit going concern di kantor akuntan

publik di kota Makassar.
Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kualitas audit terhadap opini

audit going concern di kantor akuntan publik di kota Makassar.



4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap opini audit going
concern pada Kantor Akuntan Publik Kota Makassar.
5. Untuk mengetahui bagaimana kualitas audit terhadap opini audit ditinjau

dari perspektif akuntansi syariah.

D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan edukasi bagi
peneliti selanjutnya. Serta diharapkan mampu menjadi sumber informasi
yang dapat digunakan oleh semua pihak yang membutuhkannya dan dapat
digunakan sebagai salah satu bahan referensi terkait pengaruh kualita audit
terhadap opini audit igoing concern.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
dalam menerapkan teori yang diperoleh dari bangku perkuliahan dengan
dunia kerja nyata, mengetahui lebih dalam tentang kualitas audit dan
opini going concern.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan dijadikan sumber
informasi dan referensi bagi auditor terkait kualitas audit dan opini going
concern.

c. Sebagai salah satu persyaratan mengikuti ujian seminar proposal skripsi
dan juga diharapkan dapat menambah wawasan terkait kualitas audit dan

opini going concern.



BAB II
TINJUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya yang
menjadi dasar acuan dalam focus penelitian yang dilakukan oleh peneliti,

diantaranya sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eko Cahyo Mayndarto pada tahun 2022
dengan judul “Pengaruh Kualitas Audit dan Kondisi Keuangan Perusahaan
Terhadap Opini Audit Going Concern Di Kantor Akuntan Publik DKI
Jakarta” dengan menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi
linear berganda. Pada penelitian tersebut. Variabel independent (X) terdiri
dari kualitas audit dan kondisi keuangan perusahaan. Sedangkan variabel
dependen (Y) yaitu opini audit going concern. Kesimpulan dalam penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kualitas audit dan kondisi keuangan
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap opini audit going concern
pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta.’

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Eko Cahyo
Mayndarto dengan penelitian ini terletak pada variabel dependen (opini audit
going concern), serta kualitas audit sebagai salah satu variabel independent
dan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang menjadi objek penelitian. Adapun
perbedaanya yaitu, penelitian Eko Cahyo Mayndarto menggunakan variabel
independent yang meliputi kondisi keuangan perusahaan, sedangkan
penelitian ini hanya menggunakan kualitas audit sebagai variabel

independent. Selanjutnya pada objek penelitian sebelumnya yaitu Kantor

7 Eko Cahyo Mayndarto, “The Effect Of Audit Quality And Company’s Financial Condition
On Going Concern Audit Opinion At The Regional Publik Accounting Office Of DKI Jakarta,” Jurnal
Manajemen Dan Bisnis 11, no. 1 (2022): 3040, https://doi.org/10.34006/jmbi.v11i1.463.



Akuntan Publik DKI Jakarta, sedangkan pada penelitian ini Kantor Akuntan
Publik Makassar menjadi objek penelitian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Juanda dan Thomas Fernandez
Lamur pada tahun 2021 dengan judul “Kualitas Audit, Profitabilitas,
Laverage, Dan Struktur Kepemilikan Terhadap Opini Audit Going Concern”
dengan menggunakan metode kuantitatif dengan Teknik analisis regresi.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas audit , laverage, dan
struktur kepemilikan secara parsial berpengaruh terhadap penerimaan opini
audit going concern. Sedangkan, sebaliknya profitabilitas secara parsial
tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.®

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Juanda dan Thomas
Fernandez Lamur dengan penelitian ini terletak pada variabel dependen
(opini audit going concern), kualitas audit sebagai salah satu variabel
independent. Adapun perbedaanya pertama, penelitian Ahmad Juanda dan
Thomas Fernandez Lamur menggunakan variabel independent yang
meliputi, Kualitas audit, Profitabilitas, Laverage dan Struktur Kepemilikan.
Sedangkan penelitian ini hanya menggunakan kualitas audt sebagai variabel
independent. Kedua, objek penelitian sebelumnya yaitu perusahaan dalam
cakupan Bursa Efek Indonesia, sedangkan pada penelitian ini menggunakan
Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai objek penelitian.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Joyce Margaretha dan Franci Hutabarat pada
tahun 2022 dengan judul “Pengaruh Kualitas Audit, Audit Report Lag
Terhadap Opini Audit Going Concern” dengan menggunakan metode
kuanttitatif dengan Teknik analisis regresi logistic. Hasil penelitian tersebut

menunjukkan bahwa kualitas audit tidak memberikan dampak terhadap opini

8 Juanda and Lamury, “Kualitas Audit, Profitabilitas, Leverage Dan Struktur Kepemilikan
Terhadap Opini Audit Going Concern.”



audit going concern, sementara itu audit lag memberikan dampak positif
terhadap opini audit going concern.’

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Joyce Margaretha dan Franci
Hutabarat dengan penelitian ini terletak pada variabel dpenden yang
meliputi opini audit going concern. Adapun perbedaanya terletaak pada
variabel independent yang digunakan dalam penelitian yaitu kualitas audit.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Joyce Margaretha dan
Franci Hutabarat, emnggunakan variabel independent yang meliputi
kualitas audit dan audit report lag. Perbedaan selanjutnya yaitu, objek
penelitian sebelumnya yaitu perusahaan dalam cakupan Bursa Efek
Indonesia, sedangkan pada penelitian ini menggunakan Kantor Akuntan
Publik (KAP) sebagai objek penelitian.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Damayanty Vina Giovani dan Dini
Rosyada pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan
Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik
Di Makassar”. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear berganda.
Adapun hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kompetensi dan
independensi auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit.*

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ade Damayanty Vina
Giovani dan Dini Rosyada dengan penelitian ini yaitu terletak pada focus
penelitian yang sama-sama berfokus pada isu-isu yang terkait dengan audit
meskipun varibel yang diuji berbeda. Persamaan selanjutnya dimana kedua
penelitian melibatkan kantor akuntan publik yang ada di Makassar sebagai

objek penelitian. Adapun perbedaan terletak pada variabel independent dan

° Margaretha and Hutabarat, “Pengaruh Kualitas Audit, Audit Report Lag Terhadap Opini Audit
Going Concern.”

10 Ade Damayanty Vina Giovani and Dini Rosyada, “Pengaruh Kompetensi Dan Independensi
Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Di Makassar,” Jurnal Akun Nabelo 2, no.
1(2019): 217-31.



variabel dpenden. Dimana penelitian yang dilakukan oleh Ade Damayanty
Vina Giovani dan Dini Rosyada menggunakan kompetensi dan
independensi auditor sebagai variabel independent dan kualitas audit
sebagai variabel dependen. Sedangkan peda penelitian ini menggunakan
kualitas audit sebagai variabel indpenden dan opini audit going concern
sebagai variabel dependen.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Darmawati Baharuddin dan Ikhsan Alwi
Ansar pada tahun 2019 dengan judul penelitian , “Pengaruh Kompetensi,
Independensi dan Fee Audit Terhadap Kualitas Audit Pada KAP di
Makassar”. Penelitian ini menggunakan peenelitian asosiatif kausal dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa variabel kompetensi dan independensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas aduit. Sedangkan, variabel fee audit
berpengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit,
ayng artinya besaran fee audit yang diterima auditor dalam pekerjaannya
tidak mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan.

Persamaan yang terdapat pada penlitian yang dilakukan oleh
Darmawati Baharuddin dan Ikhsan Alwi Ansar dan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yaitu kedua penelitian berfokus pada aspek-aspek
yang terkait dengan audit dan kualitas audit. Selain itu, kedua penelitia juga
melibatkan kantor akuntan publik yang ada di Makassar sebagai obejek
penelitian. Adapun perbedaanya terletak pada variabel independent dan
variabel dependennya, dimana pada penelitian yang dilakukan oleh
Darmawati Baharuddin dan Ikhsan Alwi Ansar yaitu kompetensi,

independensi dan fee audit dengan menggunakan kualitas audit sebagai

11 Darmawati Baharuddin and TIkhsan Alwi Ansar, “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Dan
Fee Audit Terhadap Kualitas Audit Pada KAP Makassar,” Jurnal llmu Ekonomi 2 no.1 (2019): 50—60.
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variabel independent dan opini audit going concern sebagai variabel

dependen.

B. Tinjauan Teori
1. Audit

Defenisi auditing menurut Boynton, Johnson dan Kell ialah suatu proses
terencana untuk mengumpulkan dan menilai secara objektif bukti-bukti
mengenai pernyataan-pernyataan terkait kegiatan dan peristiwa ekonomi.
Tujuan dari audit adalah untuk menentukan sejauh mana kesesuaian
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya, serta menyampaikan hasil audit kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Beberapa karakteristik kunci dalam defenisi tersebut dapat

dijabarkan sebagai berikut®?

a. Suatu proses sistematik
Audit adalah suatu proses sistematik yang melibatkan serangkaian
Langkah atau prosedur yang logis, terstruktur, dan terorganisir.
Pelaksanaan audit melibatkan urutan Langkah yang direncanakan,
terorganisasi, dan memiliki tujuan tertentu.
b. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif
Tujuan dari pelaksanaan proses sistematik tersebut adalah untuk
mendapatkan bukti-bukti yang mendukung pernyataan-pernyataan yang
dibuat oleh individu atau entitas, sekaligus melakukan evaluasi terhadap
bukti-bukti tersebut tanpa pandangan prasangka.
c. Asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan kejadian ekonomi
Asersi mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi merujuk pada hasil

dari proses akuntansi. Proses akuntansi itu sendiri merupakan tahapan di

12 William C.Boynton, Raymond N.Johnson, and Walter G.Kell, Modern Auditing (Jakarta:
Erlangga, 2003).
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mana identifikasi, pengukuran, dan penyampaian informasi dilakkan dan
diungkapkan dalam satuan utang. Hasil dari proses akuntansi ini berupa
suatu pernytaan yang dipresentasikan dalam bentuk laporang keuangan.
d. Menentukan tingkat kesesuaian
Pengumpulan bukti terkait pernyataan dan penilaian terhadap bukti
tersebut dilakukan untuk menilai sejauh mana kesesuaian pernyataan
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Tingkat kesesuaian antara pernyataan
dan kriteria tersebut mungkin dapat diukur, atau juga mungkin bersifat
kualitatif.
e. Kriteria yang ditentukan
Dasar penilaian asersi yang merupakan hasil dari proses akuntansi
dapat berasal dari kriteria atau standar tertentu. Standar tersebut bisa berupa
peraturan yang secara spesifik ditetapkan oleh lembaga legislative atau
pihak lain, anggaran, atau ukuran prestasi lainnya yang ditetapkan oleh
manajemen. Prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum juga dapat
menjadi dasar penilaian.
f. Menyampaikan hasil
Hasil evaluasi disampaikan melalui laporan tertulis yang
menggambarkan sejauh mana asersi cocok dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Melalui penyampaian hasil ini, Tingkat kepercayaan pemakai
informasi keuangan terhadap asersi yang diungkapakan oleh entitas yang
diauadi dapat meningkat atau menurun.
g. Para pemakai yang berkepentingan t
Para pemakai yang berkepentingan terhadap laporan keuangan yang
diaudit adalah para pembuat keputusan yang menggunakannya sebagai
dasar untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi. Para pemakai
tersebut antara lain investor, maupun calon investor dipasar modal.
Pemegang saham, kreditor maupun calon kreditor, badan pemerintahan,

manajemen dan publik pada umumnya.
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Menurut mulyadi, audit merupakan suatu proses sistematik untuk
mengumpulkan dan menilai bukti secara objektif mengenai pernytaan-
pernyataan terkait kegiatan dan peristiwa ekonomi. Tujuan dari audit adalah
menetapkan Tingkat kesesuaian antara pernytaa-pernyataan tersebut dengan
kriteria yang telah ditetapkan, serta menyampaikan hasilnya kepada pihak yang
berkepentingan. Dari perspektif profesi akuntan publik, audit merupakan
pemeriksaan objektif terhadap laporan keuangan suatu perusahaan atau
organisasi dangan tujuan untuk menilai apakah laporan keuangan tersebut
secara wajar mencerminkan, dalam segala hal yang material, posisi keuangan

dan hasil usaha perusahaan atau organisasi tersebut.™

Audit adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara cermat dan
sistematis oleh pihak yang independent terhadap laporan keuangan yang telah
disusun oleh manajemen, termasuk catatan dan pembukuan bukti-bukti
pendukungnya. Tujuannya adalah memberikan pendapat mengenai keadilan

atau kewajaran dari laporan keuangan tersebut*

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), pengertian
audit adalah suatu proses sistematik yang bertujuan untuk mengevaluasi bukti
yang dikumpulkan atas pernyataan atau asersi mengenai berbagai aksi
ekonomi, kejadian-kejadian dan melihat tingkat hubungan antara pernyataan
dan kenyataan, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada yang

berkepentingan.

Berdasarkan beberpa defenisi-defenisi tersebut dapat disimpulkan, bahwa
audit merupakan suatu proses pemeriksaan yang dilakukan secara sistematik

dan objektif terhadap laporan keuangan, pengawasan intern serta cantata

13 Mulyadi, Auditing Edisi 6 (Jakarta: Salemba Empat, 2016).
14 Sukrisno Agoes, AUDITING: Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan Oleh Kantor Akuntan
Publik Edisi 5-Buku 1, edisi 5 (Jakarta: Salemba Empat, 2018).
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akuntansi suatu perusahaan dengan tujuan untuk menetapkan tingkat

kesesuaian antar pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Dalam melaksanakan tugas auditnya seorang auditor harus berpedoman
pada stanar audit, yang telah ditetpakan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia
(IAPI) yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan.
Standar audit merupakkan aturan yang ditetapkan agar bisa dijadikan pedoman
khusus untuk menilai dan melakukan eevaluasi. Evaluasi tersebut mengarah

mengenai laporan keuangan perushaan maupun pemerintah.*®

Standar auditing berfungsi sebagai ukuran kualitas professional dari auditor
independent dan pertimbangan yang digunakan dalam melaksanakan audit dan
Menyusun laporan auditor. Bagi Masyarakat umum, norma atau standar
auditing memberikan jaminan akan kualitas audit yang telah dilakukan oleh
seorang auditor, dan memberikan keyakinan kepada mereka.'® standar audit
merupakan aturan yang ditetapkan agar bisa dijadikan pedoma khusus untuk
menilai dan melakukan evaluasi. Evaluasi tersebut mengarah mengenai

laporan keuangan perusahaan maupun pemertintah.

Standar yang telah diterbitkan oleh Ikatan Publik Akuntan Indonesia (IAI)
dalam Standar Profesional Akuntan Publik (PSA 01 SA Seksi 150), terdiri

dari:¥

1. Standar umum
a. Audit harus dilakukan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian
pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.
b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi

dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.

15 Muhammad Ashari et al., Auditing 1 (Dasar-Dasar Pemeriksaan Laporan Keuangan (Jawa Tengah:
Eureka Media Aksara, 2022).

16 H.S. Munawir, Auditing Modern (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2000).

1" Indonesia, Standar Professional Akuntan Publik 31 Maret 2011.
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Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.

2. Standar Pekerjaan Lapangan

a.

Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya jika digunakan asisten
harus di supervise dengan semestinya.

Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus
dapat diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat,
dan lingkup pengujian yang akan dilakukan.

Bukti audit kompeten yang cukup harus dapat diperoleh melalui
inspeksi. Pengamatan, pengajuan, pernyataan dan konfirmasi sebagai
dasar yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan

keuangan auditan.

3. Standar Pelaporan

a.

Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah
disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlakuk umum.
Standar pelaporan yang pertama mengaharuskan auditor untuk secara
eksplisit menyatakan apakah laporan keuangan disajikan secara wajar
sesuai dengan prinsip akuantansi yang berlaku umum.

Laporan audit harus menunjukkan keadaan bahwa prinsip akuntansi
tidak secara konsisten diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
periode berjalan dalam hubungannya dalam prinsip akuantan yang
diterapkan dalam periode sebelumnya.

Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang
cukup emadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit.

Laporan audit harus memuat suatu pengutaraan pendapat mengenai
laporan keuangan secara keseluruahan atau memuat suatu penjelasan
yang semestinya apabila pendapat yang demikian tidak dapta
diberikan, jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan,

maka alasan-alasannya harus dikemukakan. Dalam semua hal yang
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nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, laporan audit harus
memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan, jika ada, dan

tingkat tanggung jawab uang dipikul.

Secara umum, laporan audit dapt didefenisikan sebagai laporan yang
menyatakan pendapat atau opini auditor yang independent terkait kelayakan
atau ketetapan pernytaan klien bahwa laporan keuangan yang telah diasjikan
secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip akuantan yang berlaku umum, yang

diterapkan secara konsisten dengan tahun-tahun sebelunnya.

Oleh karena itu, opini audit dapat diartikan sebagai pendapat yang
diberikan oleh auditor terkait keadilan laporan keuangan suatu perusahaan,
dengan mempertimbangkan semua aspek yang bersifat material. Opini ini
didadasarkan pada penilaian terhadap kesesuaian penyusunan laporan

keuangan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum?*®

Terdapat beberapa opini yang berkenaan dengan suatu pemeriksaan umum
yang dapat diberikan oleh seorang audit professional. Menurut Standar
Profesional Akuntan (SPA 29 SA Seksi 508), opini audit terdiri dari lima jenis

yaitu:*®

1. Opini Wajar Tanp Pengecualian (Unqualified Opinion)
Opini diberikan auditor jika dalam keseluruhan laporan keuangan tidak
ditemukan kesalahan yang material atau tidak ditemukannya
penyimpangan dan prinsip akuntansi yang berlaku (SAK). Bentuk laporan

ini diberikan apabila keadaan perusahaan sebagai berikut:

18 Shintia Ananda, Wahyu Ari Andriyanto, and Retna Sari, “Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Opini Audit, Profitabilitas, Kompleksitas Operasi, Dan Leverage Terhadap Audit Delay,” Business
Management, Economic, and Accounting National Seminar 2, no. 1 (2021): 298-315.

19 Indonesia, Standar Professional Akuntan Publik 31 Maret 2011.
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a. Bukti audit yang dibutuhkan telah mencukupi dan auditor pun telah
menjalankan semua tugas lapangannya sehingga ia dapat memastikan
kerja lapangan telah ditaati.

b. Standar umum telah ditaati sepenuhnya dalam perikatan kerja.

c. Laporan keuangan yang telah diaudit disajikan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum dan konsisten pada laporan-laporan
sebelumnya.

d. Tidak terdapat ketidakpastian yang cukup berarti mengenai
perkembangan di masa mendatang.

2. Opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelasan (Modiffied

Unqualified Opinion)

Opini diberikan jika terdapat keadaan tertentu yang mengharuskan
auditor menambahkan paragraph penjelas dalam laporan audit, tetapi pada
laporan keuangan tetap menyajikan secara wajar posisi keuangan dan hasil
usaha perushaan klien.

3. Opini Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion)

Opini yang diberikan auditor jika laporan keuangan dikatakan wajar
dalam hal yang material, tetapi terdapat sesuatu yang menyimpang atau
kurang lengkap pada pos tertentu sehingga harus dikecualikan.

4. Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclimer of Opinion)

Auditor akan memberikan opini jika terdapat banyak pembatasan ruang
lingkup serta hubungan yang tidak independent antara auditor dan klien.
Kondisi ini tidak memungkinkan auditor untuk dapat menyatakan

pendapatnya atas laporan keuangan secara keseluruhan

Dalam beberapa ayat Al-Qur’an, Allah banyak menyinggung mengenai
masalah kejujuran dan integritas. Seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an

suarah Al-Baqarah, ayat 188:
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Terjemahnya:

“ Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antar kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan)
harta yaitu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu
mengetahui.”?°

Suarh Al-Baqgarah ayat 188 yang disebutkan diatas meskipun tidak
berkaitan secara langsung dengan topik penelitian yang dibahas oleh penulis.
Tetapi secara umum prinsip-prinsip yang terkandung dalam ayat ini, seperti
kejujuran, integritas, dan tanggung jawab dapat menjadi landasan penting
dalam konteks penting dalam penelitian ini. Dalam praktik audit, kualitas audit
yang baik mencakup prinsip-prinsip tersebut, seperti inpendensi, kepatuhan

terhadap standar audit yang, dan memberikan opini audit yang akurat dan

objektif.

2. Going Concern
Istilah going concern memiliki dua interpretasi, yakni sebagai konsep dan
sebagai opini audit. Dalam konteks konsep “going concern” dapat diartikan
sebagai kemampuan suatu entitas untuk menjaga kelangsungan usahanya
dalam jangka panjang. Sementara itu, dalam konteksi opini audit “going
concern” menunjukkan bahwa auditor memiliki keraguan terkait kemampuan

perusahaan untuk terus menjalankan usahanya di masa yang akan datang.”

Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan oleh auditor

dalam kemampuan suatu perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan

20 Departemen Agama RI. 2015. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah), Al-Bagarah : 188

21 Evi Yana Hasmi, Usep Syaipudin, and Widya Rizki Eka Putri, “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Opini Going Concern Pada Saat Pandemi Covid 19,” E-Journal Field of Economics,
Business and Entrepreneurship 1,no. 4 (2022): 381-90, https://doi.org/10.23960/efebe.v1i4.56.
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usahanya. Opini audit going concern diberikan oleh auditor jika dalam suatu
perusahaan memiliki kesalahan dalam laporan keuangannya sehingga tidak

mampu dalam mempertahankan kelangsungan usahanya.?

Opini going
concern yang dikeluarkan oleh auditor kepada sebuah perusahaan
menunjukkan bahwa adanya kergauan pihak auditor terhadap perusahaan

dalam kelanjutan usahanya.??

Terdapat beberpa factor yang menimbulkan ketidakpastian mengenai

kelangsungan usaha (going concern), yaitu :*

a. Kerugian operasi atau defisit modal yang terus berulang dan dalam jumlah
yang signifikan

b. Ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi hampir seluruh
kewajibannya

c. Kehilangan pelanggan utama

d. Terjadinya bencana yang tidak diasuransikan seperti gempa bumi atau
banjir atau masalah perubahan yang tidak biasa

e. Masalah ketenagakerjaan yang sangat serius

f. Perkara pengadilan, gugatan hukum atau masalah serupa yang sudah terjadi

yang dapat membahayakan kemampuan perusahaan untuk beroperasi.

Auditor memiliki tanggung jawab untuk menilai apakah ada keraguan
signifikan terkait kemampuan entitas untuk menjaga kelangsungan usahanya

dalam periode yang wajar, yang tiddak melebihi satu tahun sejak tanggal

22 Margaretha and Hutabarat, “Pengaruh Kualitas Audit, Audit Report Lag Terhadap Opini
Audit Going Concern.”

23 Fauzan Syahputra and M Rizal Yahya, “Pengaruh Audit Tenure, Audit Delay, Opini Audit
Tahun Sebelumnya Dan Opinion Shopping Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015,” Jurnal Ilmiah
Mahasiswa Ekonomi Akuntansi Unsyiah 2, no. 3 (2017): 39-47.

24 Ginting, Suriani, and Tarihoran. A, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pernyataan Going
Concern,” Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil Vol.7, No. (2017): hlm. 9-20.
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laporan keuangan yang sedang diaudit.?>Auditor wajib mencantumkan dalam
laporan audit bahwa terdapat ketidakpastian material yang dapat menimbulkan
keraguan signifikan terkait kemampuan entitas untuk menjaga kelangsungan
usahanya. beberapa contoh usaha yang dapat menyebabkan keraguan

signifikan terkait asumsi kelangsungan usaha adalah sebagai berikut:

a. Posisi lialibilitas bersih atau liabilitas lancar bersih

b. Pinjaman dengan waktu pengembalian tetap mendekati jatuh temponya
tanpa prospek yang realistis atas pembaruan atau pelunasan; atau
pengandalan yang berlebihan pada pinjaman jangka pendek mendanai asset
jangka panjang
Indikasi penarikan dukungan keuangan oleh kreditor

d. Arus kas operasi yang negative, yang diindikasikan oleh laporan keuangan
historis atau prospektif

e. Rasio keuangan utama yang buruk

f. Kerugian operasi yang substansial atau penurunan signifikan dalaam nilai
asset yang digunakan untuk menghasilkan arus kas

g. Deviden yang sudah lam terutang atau yang tidak berkelanjutan

h. Ketidakmampuan untuk melunasi kereditor pada tanggal jatuh tempo

1. Ketidakmampuan untuk mematuhi persyaratan perjanjian pinjaman

j-  Perubahan transaksi dengan pemasok, yaitu dari transaksi kredit menjadi
transaksi tunai ketika pengiriman

k. Ketidakmampuan untuk memperoleh pendanaan untuk pengembangan

produk baru yang esensial atau investasi esensial lainnya.?®

% Indonesia, Standar Professional Akuntan Publik 31 Maret 2011.
26 Agoes, AUDITING: Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan Oleh Kantor Akuntan Publik
Edisi 5-Buku 1.
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3. Akuntansi Syariah
Teori akuntansi melibatkan penggunaan penalaran logis untuk
mengevaluasi dan mengembangkan praktik akuntansi. Hasil dari penalaran
logis ini membentuk suatu kerangka konseptual yang berfungsi sebagai
semacam konsititusi. Secara umum, tori akuntansi merupakan suatu cabang
ilmu akuntansi yang terdiri dari pernyaataan sistematik tentang prinsip-prinsip
dan metodologi yang membedakannya dari praktik akuntansi. Ini mencakup

suatu system komprehensif yang melibatkan postulat dari teori yang terkait.?’

Akuntansi dalam Bahasa arab disebut “Muhasabah’ yang berasal dari
kata hasabah, hasiba, musahaba atau wazan atau dari kat hasab, hasaban,
hasabah, yang artinya menimbang, menghitung, mendata, atau menghisab,
yaitu melakukan perhitungan dengan seksama atau teliti yang harus dicatat
dalam pembukuan khusus. Kata “hisab” sering ditemui dalam Al-Qur’an
dengan arti jumlah atau angka, dan kata “hisab” menunjukkan pada
perhitungan yang ketat, telitit, dan akurat. Dalam Al-Qur’an, Allah
memerintahkan untuk mencatat setiap transaksi yang dilakukan, perintah ini

dijelaskan dalam surat Al-Bqgarah/2:282:

34225

Y 5 Jaally uﬁeﬁaauﬂjajﬁbwd;\é\wmﬁu\mh\\j.m\;wﬂ\\.@b
ALY 545 demjdg\&dmdujum A aale W& & o ek
Mﬁ U\Q_\Lwyj\mj\@dgmh&mu\sum AAAAAA s A
5a03 0450 il UG & B RIS ) (g (e T3y il 4315
u\’s;;u@_mﬂ ung}y\u@‘ﬁ\;mu@g\d@u\ ;\M\uﬂu}a}
m;3&3&‘34;&“3\?51:&\‘;\\)uijbmajﬁ’s;u\\y AAAAAA W\JJ\};J

28
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27 Nelly Ervina and DKk, Teori Akuntansi (Bandung: Penerbit Media Sains Indonesia, 2022).
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan utang-piutang
(ber-muamalah tidak secara tunai) untuk waktu yang ditentukan hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan adil, dan janganlah penulis enggan menuliskannya
sebagaiman Allha mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berutang itu orang yang lemah
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah
dugaan dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang Perempuan
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu baik
kecil maupun besar sampai bataswaktu membayarnya. Yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (tulislah muamalah iti), kecuali jika
mumalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara kamu, maka tidak
ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persilahkanlah apabila
kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasihan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.?

Ayat diatas merupakan ayat terpanjang dalam Al-qur’an yang dikenal
oleh para ulama sebagai alat al-mudayanah (ayat utang piutang). Ayat ini
menjelaskan tentang anjuran atau menurut Sebagian ulama kewajiban menulis
utang piutang dan mempersaksikannya dihadapan pihak ketiga yang dipercaya

(notaris), sambil menekankan perlunya menulis utang wlau sedikit, disertai

28Departemen Agama RI. 2015. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah), Al-Baqarah : 282
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dengan jumlah dan ketetapan waktunya. Adapun hadis yang juga membahas

mengenai pencatatan yaitu hadis (Ibnu Majah 2356):
O30 G Daas LS VI il ol G Jued s G bl il (5 i ek s
Y1 028 D6 U8 o Al dle (e 4yl e Soiml o 45 ellal) e A £ 15L)
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Artinya:

Telah menceritakan kepadaa kami Ubaidillah bin Yusuf Al Jubairi dan Jamil
bin Al Hasan Al Atiki keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami
Muhammad Bin Marwan Al Ijili berkata, telah menceritakan kepada kami
Abdul Malik bin An NAdlrah dari Bapaknya dari Abu Sa’id Al Khudri ia
berkata ketika dia membaca ayat ini: “ Wahai orang-orang yang beriman,
apabila kalian berhutang piutang untuk waktu tertentu hendaklah kalian

menuliskannya, hingga ayat : ¢ Akan tetapi jika Sebagian kalian percaya
kepada Sebagian yang lain’, ia mengatakan ayat ini menghapus ayat yang
sebelumnya.

Hadis ini menerangkan transaksi utang piutang dalam waktu tertentu
harus dilakukan pencatatan atau penulisan dengan benar kecuali mereka
percaya terhadap orang yang berutang maka tidak perlu adanya pencatatan atas

uatang tersebut.

a. Tujuan Akuntansi Syariah
Ajaran islam bertujuan untuk mencapai kesejahteraan yang melibatkan
pemenuhan kebaikan, penghilangan kejahatan, mengurangi penderitaan, dan
menghindari kerugian bagi seluruh ciptaan. Dalam konteks ekonomi,
tujuannya adalah mencapai keselamatan di duni dan akhirat.
Tujuan dari akuntansi syariah adalah mewujudkan kecintaan utama

terhadap Allah SWT, dengan menerapkan akunatabilitas dalam bentuk

29 Abu ‘Abdullah Muhamad ibn Yazid ibn Majah Al-Qazwani, Sunan Ibnu Majah, Juz 13,
(Riyadh:Maktabah Al-Ma'arif, 1418H), h.253.
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ketaatan atau kreativitas terhadap transaksi, peristiwa ekonomi, dan proses

produksi di dalam organisasi. Penyampaian informasi dalam akuntansi

syariah mencakup aspek yang bersifat material, batin, dan spiritual, sesuai

dengan nilai-nilai islam serta tujuan syariah. Tujuan syariah ini mencakup:

1) Membantu mencapai keadilan sosio-ekonomi (4/ falah), dan

2) Mengenal sepenuhnya kewajiban kepada tuhan, masyarakat, individu
sehubungan dengan pihak-pihak yang terkait pada aktivitas ekonomi
yaitu akuntan, auditor, manajer, pemilik, pemrintah sebagai bentuk

ibadah.*°

b. Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah

Ada beberapa prinsip akuntansi syariah diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

Pertanggungjawaban (4ccountability)

Prinsip pertanggungjawaban selalu berkaitan erat dengan konsep
amanah. Bagi umat muslim, isu amanah merupakan suatu tanggungjawab
besar yang harus dipikul sebagai bagian dari pelaksanaan fungsi sebagai
manusia, yaaitu sebagai khalifah di muka bumi. Ini berarti bahwa individu
harus senantiasa menjalankan dan memenuhi amanah dengan penuh
tanggungjawab. Implikasinya dalam konteks akuntansi dan bisnis adalah
bahwa setiap individu yang terlibat dalam praktik bisnis harus selau
bertanggungjawab terhadap apa yang telah dipercayakan kepadanya dan
terhadap Tindakan yang dilakukan terhadap pihak-pihak terkait.

Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan adalah nilai krusial dalam etika kehidupan, baik dalam
ranah social maupun bisnis. Dalam konteks praktik akuntansi perusahaan,
penting bagi setiap transaksi untuk dicatat dengan adil dan sesuai dengan

kebenaran.

30 Muammar Khaddafi, dkk. Akuntansi Syariah (Medan: Penerbit Madenatera, 2016).
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3) Prinsip Kebenaran
Prinsip ini sebenarnya terhubung erat dengan konsep keadilan, Dimana
aktivitas dalam praktik akuntansi akan berjalan optimal ketika didasarkan
pada nilai kebenaran. Kebenaran ini akan membentuk nilai keadilan dalam
pelaporan dan pelaksanaan aktivitas akuntansi. Oleh karena itu, dalam
pengembangan akuntansi islam, nilai-nilai kebenaran, kejujuran, dan

keadilan harus senantiasa diimplementasikan dalam praktik akuntansi.?!

C. Kerangkan Konseptual
Kerangka pikir merupakan gambaran secara garis besar tentang isi penelitian
yang harus dibuat berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. Dalam melakukan
penelitian tentang Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Opini Audit Going Concern
Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota Makassar, perlu dibuatkan bagan kerangka
pikir. Untuk memberikan kemudahan bagi pembaca. Adapun bagan kerangka pikir
yang di maksud sebagai berikut.

KUALITAS AUDIT OPINI AUDIT GOING
CONCERN
X)
(Y)

31 Muammar Khaddafi.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifatsementara terhadap rumusan
masalh penelitian.?? Hipotesis dapat diartikan sebagai sebuah anggapan sementara
yang dibuat untuk diiuji kebenarannya. Berdasarkan teori dan kerangka pikir di

atas, maka hipotesis yang akan diujikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh kualitas audit terhadap opini audit going concern

pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar.

Ha : Ada pengaruh kualitas audit terhadap opini audit going concern pada

Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar.

32 Muhammad Darwin, Marianne Reynelda Mamondol, and Dkk, Metode Penelitian
Pendekatan Kuantitatif (Bandung: Media Sains Indoensia, 2021).



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
penelitian survey. Penelitian survey ialah penelitian yang dilakukan pada
populasi besar/kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sampel yang diambil
dari populasi. Metode survey yang akan digunakan adalah dengan menggunakan

kuesioner.3?

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik Kota
Makassar.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan setelah proposal diseminarkan dan telah
memperoleh izin penelitian selama kurang lebih satu bulan lamanya atau

sesuai dengan kebutuhan peniliti.

C. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah data
kualitatif dan kuantitatif berupa kuesioner. Data kualitatif adalh data yang
berbentuk deskriptif dan tidak bisa diukur dengan angka. Sedangkan data
kuantitatif adalah data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka-

angka. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagia berikut:

1. Data primer, adalah sumber data langsung memberikan data kepada

pengumpul data. Dimana peneliti menggunakan instrument penelitian

33 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan : R&D (Bandung: Alfabeta, 2015).
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berupa kuesioner yang diberikan secara langsung kepada para auditor di
Kantor Akuntan Publik Di Makassar.

2. Data sekunder, adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media
perantara atau secara tidak langsung itu berupa buku, jurnal, dan penelitian-
penelitian terdahulu serta bukti yang telah ada, atau arsip baik yang

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono, ialah daerah generalisasi yang terdiri dari
objek/subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik yang ditentukan oleh
peniliti untuk dipelajari dan kesimpulannya yang akan diambil.** Dalam
penilitian ini yang menjadi populasi adalah para auditor di Kantor Akuntan

Publik yang berada di Kota Makassar.

Tabel 3.1 Kantor Akuntan Publik Di Kota Makassar

Jumlah
Auditor

NO Nama KAP Alamat

Komp. Ruko Dewi, JL.
1. KAP Drs. Harly Weku 4
Bontosua No.1 D

J1. Mesjid Raya No.80
2. KAP Masnawaty Sangkala A 3

JI. A.P.Pettarani Ruko
Dra. Ellya Noolisyati Dan
3. Diamond Center 3

Rekan (Cab)
No.44, Makassar

JI. Langgau 8/12,
4, KAP Yaniswar & Rekan 4
Makassar

3% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D Dan
Penelitian Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2019).
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JI Perintis
Kemerdekaan Km 18.
KAP S. Mannan, Ardiansyah, = Kompleks Bumi
& Rekan Permata Sudiang (BPS)
Blok F3 No.1 Sudiang

Makassar

6. KAP Asri 17

JUMLAH 36

Sumber: www.iaipi.com, (2018)

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik suatu populasi. Jika
populasi masuk dalam kategori besar, tidak mungkin mempelajari semua
populasi yang ada, dan penilitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut.® Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Teknik
sensus sampling (sampling jenuh) menurut Sugiyono, yaitu Teknik penentuan
sampel bila semua anggota populai digunakan sebagai sampel.*® Adapun
sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu semua auditor yang terdaftar

di Kantor Akuntan Publik di Makassar.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penyebaran
kuesioner. Kuesioner atau sering juga disebut angket adalah Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi atau mengajukan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para responden.

Selanjutnya ku